DPPKB Bombana Dukung
Penyerahan Bantuan Penanganan
Stunting: Pemerintah Bergerak
Bersama Wujudkan Generasi

Sehat

Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana terus
menunjukkan keseriusannya dalam menangani persoalan stunting melalui aksi
konkret lintas sektor. Salah satu wujud nyata dari komitmen tersebut terlihat
dalam kegiatan penyerahan bantuan penanganan stunting yang diselenggarakan
oleh Dinas Sosial Kabupaten Bombana Tahun Anggaran 2025. Acara tersebut
digelar di halaman Kantor Camat Lantari Jaya pada Selasa, 1 Juli 2025, dan
dihadiri langsung oleh Bupati Bombana bersama jajaran Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) terkait.

Kehadiran Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB)
Kabupaten Bombana dalam kegiatan ini menjadi simbol pentingnya sinergi dan
kolaborasi antarinstansi dalam upaya percepatan penurunan angka stunting di
daerah. Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si., secara
langsung menghadiri kegiatan tersebut dan menyampaikan dukungannya
terhadap program bantuan yang diinisiasi oleh Dinas Sosial. Dalam
pernyataannya, ia menekankan bahwa masalah stunting bukan hanya persoalan
satu sektor semata, melainkan tantangan lintas sektor yang memerlukan
pendekatan terintegrasi.

Menurut Abdul Azis, penanganan stunting harus dimulai dari komitmen yang kuat
di tingkat pemerintah daerah hingga pelibatan masyarakat di tingkat akar
rumput. Ia menyampaikan bahwa DPPKB siap mengambil bagian dalam setiap
langkah kebijakan maupun program konkret yang berorientasi pada penurunan
prevalensi stunting, khususnya melalui pendekatan edukasi dan pemberdayaan
keluarga. Dengan semangat kolaboratif, DPPKB akan terus memperkuat peran
Posyandu, meningkatkan penyuluhan gizi, serta mengintegrasikan layanan KB
sebagai bagian dari strategi pencegahan stunting sejak dini.
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Lebih lanjut, Kepala DPPKB menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana
telah memiliki peta jalan penanganan stunting yang cukup jelas dan terukur,
salah satunya melalui optimalisasi intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif, serta
penguatan data sasaran berbasis keluarga. Dengan dukungan regulasi dan sinergi
lintas sektor, ia meyakini bahwa target penurunan stunting hingga di bawah 14
persen sebagaimana ditetapkan dalam RPJMN akan dapat dicapai.

Dalam kegiatan penyerahan bantuan tersebut, Bupati Bombana kembali
menegaskan bahwa program penanganan stunting akan terus menjadi salah satu
prioritas utama daerah, mengingat dampak jangka panjang yang ditimbulkan
apabila tidak segera ditangani secara serius. Ia menyampaikan bahwa pemerintah
tidak akan tinggal diam melihat masih adanya anak-anak yang mengalami
gangguan pertumbuhan akibat kurangnya asupan gizi dalam 1000 hari pertama
kehidupan mereka. Pemerintah, katanya, akan terus mengawal program-program
yang berpihak pada peningkatan kesehatan ibu dan anak, perbaikan sanitasi,
serta edukasi keluarga.

Penyerahan bantuan penanganan stunting ini merupakan bagian dari strategi
intervensi Pemerintah Kabupaten Bombana dalam menurunkan angka prevalensi
stunting secara signifikan. Bantuan yang disalurkan dalam kegiatan ini terdiri
atas paket makanan bergizi, alat pemantauan pertumbuhan anak, serta bahan
edukatif yang dapat digunakan oleh keluarga dan kader Posyandu dalam
mendukung proses tumbuh kembang balita secara optimal. Penyaluran bantuan
difokuskan kepada keluarga berisiko stunting yang telah teridentifikasi melalui
pemutakhiran data by name by address, sehingga program benar-benar tepat
sasaran.

Acara ini juga diwarnai dengan dialog interaktif antara Bupati dan masyarakat
penerima manfaat. Dalam dialog tersebut, masyarakat diberikan kesempatan
untuk menyampaikan langsung kondisi yang mereka hadapi, serta harapan atas
keberlanjutan program bantuan ke depan. Bupati Bombana menjawab dengan
lugas bahwa program ini tidak bersifat temporer, melainkan akan berlanjut dan
diperkuat melalui monitoring berkala yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan. Ia juga menegaskan bahwa Pemerintah akan memperkuat dukungan
logistik, tenaga kesehatan, serta peningkatan kapasitas kader sebagai ujung
tombak pelayanan di lapangan.

Momentum ini menjadi bukti bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana serius



dalam menjalankan arahan nasional terkait percepatan penurunan stunting yang
menjadi salah satu program prioritas Presiden Joko Widodo. Sebagaimana
diketahui, stunting tidak hanya berdampak pada kondisi fisik anak, tetapi juga
berdampak jangka panjang terhadap kemampuan kognitif, produktivitas, hingga
daya saing bangsa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pentaheliks yang
melibatkan pemerintah, masyarakat, akademisi, dunia usaha, dan media untuk
menciptakan perubahan yang menyeluruh.

Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bombana dalam sambutannya menjelaskan bahwa
kegiatan ini adalah bagian dari rencana aksi daerah penanganan stunting yang
disusun berdasarkan data dan hasil pemetaan yang dilakukan secara periodik. Ia
menyampaikan bahwa pihaknya telah mengidentifikasi kelompok sasaran yang
membutuhkan intervensi langsung berupa bantuan pangan bergizi dan edukasi
gizi. Bantuan yang diserahkan pada kegiatan ini difokuskan pada wilayah-wilayah
yang selama ini tercatat memiliki angka stunting tertinggi di Kabupaten
Bombana.

Sinergi antara Dinas Sosial dan DPPKB dinilai sebagai langkah strategis yang
akan memperkuat efektivitas program di lapangan. Dinas Sosial akan fokus pada
aspek bantuan sosial dan pemberdayaan, sementara DPPKB memperkuat fungsi
penyuluhan, pengasuhan keluarga, serta kontrol terhadap kesehatan reproduksi.
Dalam sambutannya, Kepala Dinas Sosial juga berharap agar kegiatan ini tidak
berhenti pada seremoni penyerahan bantuan, melainkan menjadi pemantik
semangat kerja sama berkelanjutan dalam mengatasi stunting secara
menyeluruh.

Sebagai lembaga yang memiliki peran dalam pengendalian penduduk dan
keluarga berencana, DPPKB Kabupaten Bombana selama ini telah menjalankan
berbagai program yang secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi
pada upaya pencegahan stunting. Melalui program Bangga Kencana
(Pembangunan Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana), DPPKB
mendorong pembentukan keluarga yang berketahanan dan memiliki akses
terhadap pelayanan kesehatan reproduksi. Salah satu pendekatan yang
digencarkan adalah edukasi remaja melalui PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling
Remaja), sebagai upaya pencegahan pernikahan usia dini yang merupakan salah
satu penyumbang risiko stunting.

Dalam jangka panjang, DPPKB Bombana berencana memperkuat intervensi hulu



melalui peningkatan peran keluarga dalam pengasuhan anak. Hal ini akan
diwujudkan melalui peningkatan kapasitas kader di tingkat desa dan kelurahan,
pemberdayaan kelompok Bina Keluarga Balita (BKB), serta digitalisasi sistem
pemantauan tumbuh kembang anak. Penerapan pendekatan keluarga sebagai
basis intervensi dianggap sebagai strategi jangka panjang yang efektif dalam
memutus siklus stunting antargenerasi.

Bupati Bombana dalam kesempatan tersebut mengajak seluruh elemen
masyarakat untuk tidak tinggal diam dalam menghadapi persoalan stunting. Ia
menekankan bahwa masyarakat juga memiliki peran penting dalam mencegah
stunting, mulai dari pemenuhan gizi anak, praktik pola asuh yang baik, hingga
menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan. Ia juga mengapresiasi semangat
para kader Posyandu, tenaga kesehatan, serta relawan yang telah bekerja keras
dalam mendampingi masyarakat selama ini.

Kegiatan ini diakhiri dengan sesi peninjauan langsung oleh Bupati ke stan-stan
pelayanan kesehatan terpadu yang turut hadir di lokasi acara. Di stan tersebut,
dilakukan demonstrasi pemberian makanan tambahan, edukasi tentang ASI
eksklusif, serta pemantauan berat dan tinggi badan anak. Peninjauan ini menjadi
ajang evaluasi langsung terhadap layanan di lapangan dan memberikan ruang
bagi Pemerintah untuk menyesuaikan strategi berdasarkan masukan yang
diterima.

Program penanganan stunting di Kabupaten Bombana diproyeksikan akan terus
diperluas dan diperkuat dalam beberapa tahun ke depan. Pemerintah
merencanakan pembentukan satuan tugas percepatan penurunan stunting yang
akan bekerja lintas sektor dengan pendekatan berbasis wilayah. Satgas ini akan
menjadi penghubung antara perencanaan dan pelaksanaan program, sekaligus
menjadi media koordinasi yang efektif antara instansi pemerintah, dunia usaha,
lembaga swadaya masyarakat, dan unsur masyarakat sipil.

Langkah ini sejalan dengan strategi nasional yang menekankan pentingnya
integrasi data, perencanaan berbasis bukti, serta pelibatan lintas aktor dalam
upaya pencegahan stunting. Kabupaten Bombana menargetkan penurunan angka
stunting minimal 3 persen setiap tahun hingga mencapai standar nasional pada
tahun 2028. Untuk itu, diperlukan keberlanjutan program, konsistensi anggaran,
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat lokal.



Dengan semangat gotong royong dan pendekatan kolaboratif, Pemerintah
Kabupaten Bombana menegaskan komitmennya untuk mewujudkan generasi
sehat, cerdas, dan berdaya saing tinggi sebagai modal pembangunan daerah yang
berkelanjutan. Kegiatan penyerahan bantuan penanganan stunting bukan hanya
sekadar distribusi barang, melainkan simbol kebangkitan gerakan bersama untuk
melindungi masa depan anak-anak Bombana dari ancaman stunting.

Peringatan Harganas Kke-32,
DPPKB Bombana Kukuhkan
Komitmen Bangun Keluarga
Berkualitas dan Tangguh Hadapi
Tantangan Zaman

Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana
menyelenggarakan upacara peringatan Hari Keluarga Nasional (Harganas) ke-32
dengan semarak dan penuh makna di halaman Kantor DPPKB, Senin, 30 Juni
2025. Kegiatan ini menjadi momentum penting dalam memperkuat komitmen
seluruh pemangku kepentingan terhadap pembangunan keluarga sebagai fondasi
utama dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan generasi bangsa yang
unggul. Peringatan ini mengangkat tema nasional “Dari Keluarga untuk Indonesia
Maju”, yang mencerminkan betapa strategisnya posisi keluarga dalam sistem
pembangunan nasional.

Upacara ini diikuti oleh seluruh jajaran Dinas PPKB Bombana, termasuk Kepala
UPTD Balai Penyuluh KB, Penyuluh KB (PKB) PNS dan P3K se-Kabupaten
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Bombana, serta para Duta Genre Kabupaten Bombana tahun 2020 dan 2024.
Kegiatan tersebut dibuka secara resmi oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani,
S.Pd., M.Si., yang bertindak sebagai pembina upacara. Dalam amanatnya, Wakil
Bupati menegaskan bahwa ketahanan keluarga harus menjadi orientasi kebijakan
dan program pembangunan daerah karena keluarga adalah unit terkecil namun
paling strategis dalam membentuk karakter masyarakat dan menentukan arah
masa depan bangsa.

Ia juga menyoroti pentingnya implementasi program-program strategis dari
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang dikenal
dengan istilah “Quick Win”, yakni program unggulan seperti GENTING (Gerakan
Pencegahan Stunting Terintegrasi), TAMASYA (Tanamkan Masa Depan Anak
Sejak Dini), GATI (Gerakan Ayah Terlibat), SIDAYA (Sistem Informasi Keluarga
Berbasis Data), hingga aplikasi SuperApps Keluarga yang terintegrasi dalam
pelayanan keluarga di era digital. Ahmad Yani menyatakan bahwa semua program
tersebut memiliki tujuan besar: menjadikan keluarga Indonesia, termasuk di
Bombana, sebagai keluarga yang sehat secara jasmani dan rohani, mandiri secara
ekonomi, serta mampu berinovasi dalam menghadapi tantangan global yang terus
berubah.

Dalam kesempatan tersebut, Wakil Bupati juga mengingatkan seluruh peserta
dan jajaran OPD terkait untuk menjadikan peringatan Harganas bukan sekadar
seremoni tahunan, tetapi titik refleksi kolektif sejauh mana nilai-nilai
pembangunan keluarga telah diinternalisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Ia
menekankan bahwa ke depan, tantangan yang dihadapi keluarga semakin
kompleks, mulai dari tingginya angka pernikahan usia dini, keterbatasan akses
layanan kesehatan reproduksi, meningkatnya kasus stunting, hingga persoalan
ekonomi rumah tangga akibat ketimpangan dan dampak perubahan iklim. Oleh
karena itu, seluruh elemen masyarakat perlu bersatu dalam menyikapi isu-isu
tersebut secara strategis dan solutif.

Turut hadir mendampingi Wakil Bupati dalam acara tersebut, Wakil Ketua TP
PKK Kabupaten Bombana, Henny Setiawati Rachman, S.Pi., MM. Dalam
sambutannya, ia menyampaikan apresiasi atas dedikasi seluruh penyuluh KB dan
Duta Genre yang terus membumikan nilai-nilai keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi di masyarakat. Ia juga menyampaikan bahwa PKK siap mendukung
penuh program-program DPPKB, terutama dalam pemberdayaan perempuan,
edukasi remaja, dan penguatan peran keluarga dalam pengasuhan anak.



Menurutnya, keluarga bukan hanya tempat tinggal, melainkan sekolah pertama
yang membentuk watak dan peradaban suatu bangsa.

Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si., dalam laporannya
menyampaikan bahwa pelaksanaan peringatan Harganas tahun ini bukan hanya
dirancang sebagai acara seremonial belaka, melainkan sebagai ajang konsolidasi
dan evaluasi terhadap program-program kependudukan dan pembangunan
keluarga yang selama ini dilaksanakan di Kabupaten Bombana. Ia menjelaskan
bahwa sejak beberapa tahun terakhir, DPPKB telah berupaya memaksimalkan
pendekatan berbasis keluarga sebagai strategi utama pembangunan sosial dan
kesehatan masyarakat. Berbagai program seperti Bina Keluarga Balita (BKB),
Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), serta Pusat Informasi
Konseling Remaja (PIK-R) telah dijalankan dan terus dikembangkan agar relevan
dengan kondisi sosial yang terus berubah.

Abdul Azis menambahkan bahwa DPPKB juga berkomitmen mendukung program
nasional penurunan angka stunting melalui pendekatan multisektor. Ia
menyebutkan bahwa data keluarga by name by address telah menjadi fondasi
penting dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran, termasuk dalam
pendampingan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dan pemberian edukasi gizi
kepada keluarga berisiko stunting. DPPKB juga telah bersinergi dengan Dinas
Kesehatan, Dinas Sosial, dan TP PKK dalam berbagai kegiatan terpadu di tingkat
kecamatan dan desa.

Sebagai bagian dari rangkaian acara, DPPKB Bombana juga memberikan
penghargaan kepada sejumlah keluarga teladan yang dinilai berhasil menerapkan
prinsip-prinsip keluarga berkualitas, seperti pola asuh yang sehat, pendidikan
anak yang optimal, serta partisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat. Pemberian
cenderamata kepada keluarga teladan ini dimaksudkan sebagai bentuk apresiasi
atas dedikasi mereka dalam mendukung program keluarga berencana, sekaligus
sebagai inspirasi bagi keluarga lainnya di Bombana agar terus memperkuat
ketahanan keluarganya masing-masing. Kepala DPPKB menyampaikan bahwa
keluarga yang kuat akan menjadi benteng pertama dalam mencegah berbagai
persoalan sosial seperti kekerasan dalam rumah tangga, perceraian dini,
penyimpangan perilaku remaja, hingga tindak kriminalitas.

Selama kegiatan berlangsung, para Duta Genre Bombana turut serta
menyemarakkan acara dengan menghadirkan testimoni, pertunjukan seni, serta



kampanye edukatif seputar pentingnya perencanaan kehidupan berkeluarga,
pendidikan seksual yang sehat, dan penghindaran pernikahan dini. Kehadiran
mereka menjadi simbol keterlibatan generasi muda dalam agenda pembangunan
keluarga. Duta Genre 2024 dalam orasinya menyampaikan bahwa remaja saat ini
tidak boleh apatis terhadap isu-isu keluarga karena merekalah calon ayah dan ibu
masa depan. Menurutnya, menjadi remaja yang berkualitas adalah langkah awal
membentuk keluarga berkualitas.

Peringatan Harganas ke-32 di Bombana juga menjadi ajang konsolidasi bagi
seluruh penyuluh KB yang tersebar di setiap kecamatan. Dalam kesempatan
tersebut, para penyuluh menyampaikan progres kegiatan di wilayah kerja masing-
masing dan mendiskusikan berbagai tantangan yang dihadapi di lapangan.
Mereka juga menyampaikan sejumlah usulan kepada pemerintah daerah, antara
lain penguatan kapasitas kader, penyediaan sarana penyuluhan digital, dan
dukungan logistik yang memadai. Pemerintah Daerah melalui Wakil Bupati
menyatakan akan terus memperhatikan kebutuhan penyuluh sebagai ujung
tombak pelayanan keluarga berencana di lapangan.

Kegiatan peringatan Harganas ini ditutup dengan penandatanganan komitmen
bersama antara DPPKB, TP PKK, Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas
Pendidikan, serta perwakilan masyarakat yang menyatakan dukungan terhadap
penguatan program pembangunan keluarga di Kabupaten Bombana. Komitmen
tersebut mencakup percepatan penurunan angka stunting, pencegahan
pernikahan usia anak, penguatan peran ayah dalam pengasuhan, serta digitalisasi
layanan keluarga.

Secara keseluruhan, Harganas ke-32 di Bombana menjadi bukti nyata bahwa
Pemerintah Daerah dan masyarakat memiliki semangat yang sama dalam
membangun keluarga sebagai pusat pembentukan karakter bangsa. Keluarga
bukan hanya tempat berlindung, tetapi juga tempat belajar, bertumbuh, dan
menanamkan nilai-nilai kebangsaan serta budaya luhur. Dalam menghadapi era
digital dan tantangan global, keluarga harus dibekali dengan keterampilan
adaptasi, komunikasi yang sehat, serta akses terhadap layanan yang memadai.

Melalui momen ini, DPPKB Bombana menyatakan bahwa program-program
pembangunan keluarga tidak akan berhenti pada peringatan Harganas, tetapi
akan terus dikembangkan sesuai dinamika zaman. Strategi integratif akan
diperkuat, peran komunitas akan diperluas, dan partisipasi remaja akan semakin



didorong sebagai elemen penting dalam membangun keluarga Indonesia yang
maju. Dengan semangat “Dari Keluarga untuk Indonesia Maju”, Kabupaten
Bombana ingin menjadi contoh bagaimana kekuatan sebuah bangsa
sesungguhnya berawal dari kekuatan keluarga yang sederhana, harmonis, dan
berkualitas.

Disdukcapil dan Dinas Pertanian
Bombana Perkuat Validasi Data
Petani Lewat Webportal

Bombana, Sultranet.com - Kolaborasi antarorganisasi perangkat daerah (OPD)
di Kabupaten Bombana kembali menunjukkan langkah konkret dalam pelayanan
publik. Kali ini, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) bersama
Dinas Pertanian memperpanjang kerja sama pemanfaatan akses Webportal
Dukcapil untuk validasi data anggota kelompok tani.

Pertemuan berlangsung di ruang kerja Kepala Dinas Pertanian Bombana, Selasa
(24/6/2025). Kepala Dinas Dukcapil, Firdaus, S.Pd., M.M., diwakili oleh Kepala
Bidang Pemanfaatan Data, Sri Patonah, S.Kom., yang disambut langsung oleh
Kepala Dinas Pertanian, Sarif, S.H., didampingi Kabid Penyuluhan, Hasriani
Husein, S.P.

Kerja sama ini dilandasi oleh Surat Persetujuan Dirjen Dukcapil Nomor
400.8.1.2/1191/DUKCAPIL, yang mengacu pada Permendagri Nomor 17 Tahun
2023 dan Permendagri Nomor 57 Tahun 2021 terkait keamanan informasi
administrasi kependudukan.

Dengan akses Webportal Dukcapil, Dinas Pertanian kini dapat melakukan
verifikasi data kelompok tani berdasarkan NIK, nama, dan alamat secara akurat.
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Sistem ini dinilai menjadi solusi untuk menghindari data ganda maupun fiktif
yang selama ini kerap menjadi kendala dalam penyaluran bantuan dan
pelaksanaan program pertanian.

“Pertanian adalah sektor vital, dan validasi data yang tepat adalah fondasi utama
agar bantuan dan program bisa tepat sasaran,” ujar Firdaus, Kepala Disdukcapil
Bombana.

Sementara itu, Kepala Dinas Pertanian, Sarif, menyambut baik kelanjutan kerja
sama ini. Menurutnya, dukungan data kependudukan sangat penting dalam
menyusun perencanaan dan evaluasi program.

“Dengan akses ini, kami bisa menyaring anggota kelompok tani secara objektif
dan akurat. Ini sangat membantu dalam menjaga integritas data dan pelayanan
kami kepada petani,” jelas Sarif.

Sri Patonah, yang hadir mewakili Disdukcapil, menyampaikan bahwa kerja sama
ini juga bagian dari upaya pelayanan aktif dan jemput bola yang dilakukan
instansinya.

“Kami ingin hadir sebagai mitra aktif bagi OPD lain. Data yang digunakan
tentunya resmi, akurat, dan aman sesuai aturan yang berlaku,” ungkap Sri.

Senada dengan itu, Hasriani Husein selaku Kabid Penyuluhan Pertanian
menambahkan bahwa keberadaan data yang tervalidasi akan sangat membantu
kerja para penyuluh di lapangan.

“Dengan data yang kuat, para penyuluh kini memiliki dasar yang jelas dalam
mendampingi petani. Tidak ada lagi ruang untuk manipulasi data,” katanya.

Kerja sama ini bertujuan memastikan keakuratan data kelompok tani,
mempercepat proses bantuan dan pelatihan, serta mendukung pelayanan publik
yang transparan. Ke depan, kedua dinas berharap sinergi ini dapat diperluas ke
sektor lain yang membutuhkan validasi data kependudukan.

Selain itu, pelatihan teknis penggunaan sistem dan penguatan jaringan digital
juga direncanakan agar pemanfaatan data benar-benar optimal dan tepat guna.

Langkah ini menjadi bagian dari komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam membangun tata kelola data yang terintegrasi dan berdampak langsung



bagi masyarakat, khususnya petani sebagai tulang punggung ketahanan pangan
daerah.

Kolaka Utara Peringati HKN Ke-60
usung Semangat Kolaborasi

Kolaka Utara, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
peringatan Hari Kesehatan Nasional (HKN) ke-60 dengan tema “Gerak Bersama
Sehat Bersama” bertempat di Lapangan Aspirasi Lasusua, Selasa (12/11).

Upacara tersebut dipimpin oleh Asisten 3 Sekretariat Daerah, Drs. Samsuddin,
M.Pd., yang bertindak sebagai pembina upacara sekaligus mewakili Penjabat (Pj)
Bupati Kolaka Utara.

Acara ini dihadiri oleh Ketua DPRD Kolaka Utara, Fitra Yudi, Pj. Ketua TP PKK
Kolaka Utara, dan beberapa kepala OPD lainnya.

Drs. Samsuddin dalam sambutannya mengajak seluruh elemen masyarakat untuk
bersinergi dalam menjaga kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup di Kolaka
Utara.

“Peringatan ini adalah momentum untuk memperkuat kolaborasi seluruh lapisan
masyarakat dalam mewujudkan Kolaka Utara yang lebih sehat,” ujarnya.

Ia juga menegaskan bahwa kesehatan adalah fondasi utama dalam membangun
kesejahteraan daerah yang harus dijaga bersama.
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Peserta Upacara HKN ke 60 Kolaka Utara

Di tempat yang sama, Kepala Dinas Kesehatan Kolaka Utara, Irham, SKM.,
M.Kes., turut mengingatkan pentingnya partisipasi masyarakat dalam menjaga
kesehatan secara mandiri.

“Kesadaran akan kesehatan harus dimulai dari diri sendiri dan keluarga,” kata
Irham.

[a berharap, melalui HKN ini, muncul gerakan aktif dari masyarakat untuk hidup
sehat secara berkelanjutan.

Sementara itu, Kepala Bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) dan Kehumasan
Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, menyampaikan pentingnya komunikasi
yang efektif dalam menyebarkan pesan kesehatan.

“Komunikasi yang efektif adalah kunci agar pesan kesehatan dapat dipahami dan
diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat,” ujarnya.

Syahlan juga menyatakan bahwa ke depan, digitalisasi di bidang kesehatan akan
terus dikembangkan sebagai bagian dari Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE). Dengan adanya digitalisasi, layanan rujukan kesehatan di



Kolaka Utara dan seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara diharapkan
menjadi lebih mudah dan cepat diakses.

“Kami berharap digitalisasi kesehatan dapat mempermudah pelayanan rujukan
dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat,” katanya.
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Tumpeng peringatan HKN ke 60 Kolaka Utara

Melalui peringatan HKN ke-60 ini, Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara berharap
tercipta sinergi lintas sektor untuk mendukung kesehatan yang inklusif dan
merata.

“Kita ingin memperkuat komitmen bersama dalam meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat di Kolaka Utara,” tutup Plt. Camat Kodeoha itu.

Sumber: Diskominfo Kolut



TP-PKK Sultra Tingkatkan
Kapasitas Kader Posyandu di
Kolaka Utara

Kolaka Utara, Selasa, sultranet.com - Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP. PKK) Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar
Workshop Peningkatan Kapasitas bagi 100 Kader Posyandu dari Kabupaten
Kolaka Utara. Selasa (12/11/2024)

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat implementasi 10 Program Pokok PKK
dengan fokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan kesehatan di
posyandu.

Workshop ini diikuti oleh 100 peserta yang terdiri dari lima kader posyandu dari
setiap desa di 20 desa yang ada di Kolaka Utara.

Pelatihan ini merupakan bagian dari program kerja TP. PKK Provinsi Sulawesi
Tenggara dalam rangka mendukung peningkatan layanan kesehatan dasar di
tingkat desa dan kelurahan.

Acara tersebut dibuka oleh Pj. Ketua TP. PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny.
Dra. Wa Ode Munanah Asrun Lio, yang dalam sambutannya menekankan
pentingnya kader posyandu menguasai teknologi digital.

“Kader posyandu perlu menguasai teknologi digital agar dapat memanfaatkan
aplikasi kesehatan dalam mencatat data pribadi dan riwayat kesehatan
masyarakat. Aplikasi ini juga berguna untuk memantau perkembangan
pertumbuhan balita, prevalensi penyakit, dan kejadian kesehatan lainnya,”
jelasnya.
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Pj. Ketua TP. PKK Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Dra. Wa Ode Munanah Asrun
Lio

Menurutnya, penguasaan teknologi digital akan meningkatkan efektivitas kader
dalam mendeteksi masalah kesehatan sejak dini serta memperbaiki akurasi data
kesehatan.

Sementara itu, Pj. Ketua TP-PKK Kabupaten Kolaka Utara, Ny. Nurhayati Yusmin,
S.Pd., MM., menyambut baik dan memberikan apresiasi atas terselenggaranya
kegiatan ini.

“Kami berharap melalui pelatihan ini, para kader posyandu dapat menambah ilmu
yang bermanfaat untuk penyelenggaraan posyandu di Kolaka Utara,” ungkapnya.

[a menambahkan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat untuk mendukung
peningkatan pelayanan kesehatan di Kolaka Utara, khususnya di bidang
kesehatan ibu dan anak.



|

Foto bersama usai pembukaan kegiatan

Para peserta mendapatkan materi yang mencakup pengenalan aplikasi digital
untuk pencatatan kesehatan, sistem pengarsipan elektronik, serta teknik
pemantauan tumbuh kembang anak.

Mereka juga dilatih dalam pengoperasian perangkat digital dan penggunaan data
dalam pelaporan ke dinas kesehatan setempat.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan kader posyandu di Kolaka Utara dapat
meningkatkan kualitas layanan kesehatan di masyarakat, khususnya dalam
pemantauan kesehatan ibu dan anak serta deteksi dini penyakit melalui inovasi
teknologi.

Kegiatan ini sekaligus menjadi langkah nyata TP. PKK Sulawesi Tenggara dalam
mendukung peningkatan kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

Sumber : Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolut



Jaga Kelestarian Alam Wisata Gua
Watuburi, Personel Koramil
1431-02/Kabaena Tanam Pohon

Bombana, SultraNET. | Dalam upaya menjaga kelestarian alam dan
memulihkan lingkungan, Bati Tuud Koramil 1431-02/Kabaena, Peltu Muh. Haris,
beserta personel Koramil 02/Kabaena dan Persit Ranting 3 Kabaena,
melaksanakan kegiatan Karya Bakti penanaman pohon di area Wisata Gua
Watuburi, Desa Lengora, Kec. Kabaena Tengah, Kab. Bombana, Selasa, 6/2/2024

Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya untuk mengembalikan kehijauan dan
keasrian lingkungan sekitar Wisata Gua Watuburi. Sebanyak 50 pohon, yang
terdiri dari jenis Trembesi dan Pohon Petai, ditanam dalam kegiatan tersebut.
Tujuan utama penanaman pohon ini adalah untuk mendukung kelestarian alam
serta memperbaiki ekosistem di sekitar area wisata.

Bati Tuud Koramil 1431-02/Kabaena, Peltu Muh.Haris, yang memimpin kegiatan
ini, menyampaikan tanggapannya. Ia mengungkapkan kebahagiaannya dapat
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berkontribusi secara langsung dalam pelestarian alam. Menurutnya, penanaman
pohon merupakan langkah konkret yang dapat dilakukan oleh semua pihak untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan.

“Kami berharap bahwa dengan penanaman pohon ini, Wisata Gua Watuburi bisa
tetap hijau dan asri. Keberlanjutan lingkungan adalah tanggung jawab bersama,
dan kita perlu terus berperan aktif dalam menjaga alam kita,” ujarnya.

Failun, Kades Lengora, juga mengapresiasi partisipasi semua pihak yang turut
serta dalam Karya Bakti penanaman pohon tersebut. Menurutnya, sinergi antara
TNI, pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan
pelestarian lingkungan.

“Kegiatan seperti ini merupakan bukti nyata sinergi antara pemerintah desa, TNI,
dan masyarakat. Kami berharap agar semangat ini terus terjaga dan dapat
menjadi contoh bagi desa-desa lain untuk ikut aktif dalam menjaga kelestarian
alam,” tutur Kades Failun.

Dengan penanaman pohon yang dilakukan, diharapkan Wisata Gua Watuburi
dapat terus menjadi destinasi yang ramah lingkungan dan memberikan manfaat
positif bagi masyarakat sekitar. Kegiatan ini menjadi inspirasi untuk melibatkan



lebih banyak pihak dalam usaha pelestarian alam demi generasi yang akan
datang.

Antisipasi banjir Dan Wabah
Penyakit, Babinsa Koramil
1431-01/Rumbia Pimpin Kerja
Bakti Pembersihan Saluran Air

Bombana, SultraNET. | - Desa Batu Sempe Indah, Kecamatan Mataoleo,
Kabupaten Bombana menjadi sasaran aksi kegiatan kerja bakti yang dipimpin
oleh Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia, Sertu Sukmar. Selasa. 30/1/2024

Kegiatan tersebut melibatkan warga masyarakat dalam membersihkan saluran air
guna menciptakan lingkungan yang bersih dan mencegah genangan air yang
dapat menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk Aedes Aegypti, penyebab
penyakit DBD.

Hadirnya Kepala Desa Batu Sempe Indah, Sarman, dalam kegiatan tersebut
menunjukkan dukungan penuh dari pemerintah desa terhadap upaya
pembersihan saluran air.
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Sertu Sukmar, Babinsa yang memimpin kegiatan, memberikan arahan kepada
seluruh peserta kerja bakti. Arahan tersebut mencakup pentingnya menjaga
kebersihan saluran air guna mencegah genangan air yang dapat menjadi tempat
berkembang biaknya nyamuk penyebab DBD.

‘Melalui kerja bakti ini, diharapkan dapat mengurangi risiko penyebaran penyakit
yang dapat membahayakan kesehatan masyarakat. Ungakap Sukmar

Tanggapan positif datang dari Kepala Desa Batu Sempe Indah, Sarman, terkait
kegiatan kerja bakti tersebut. Beliau menyampaikan apresiasi kepada Babinsa
Sertu Sukmar dan seluruh masyarakat yang turut serta dalam kegiatan tersebut.
[a menegaskan bahwa kegiatan ini merupakan langkah konkret dalam mencegah
wabah penyakit yang dapat timbul akibat lingkungan yang kurang bersih.

Kegiatan kerja bakti ini bukan hanya sekadar pembersihan saluran air, tetapi juga
sebagai wujud nyata kepedulian Babinsa dan masyarakat terhadap kesehatan
lingkungan. Melalui partisipasi aktif dan koordinasi yang baik antara berbagai
pihak, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan bebas dari



potensi penyebaran penyakit.

Danramil Rumbia Ajak Masyarakat
Mataoleo Kerja Bakti Bersihkan
Pasar, Cegah Wabah Demam
Berdarah

Bombana, SultraNET. | Danramil 1431-01/Rumbia, Kapten Inf Syafaruddin,
memimpin kegiatan kerja bakti pembersihan Pasar Lora yang terletak di Desa
Lora, Kecamatan Mataoleo, Kabupaten Bombana. Tujuan utama kegiatan ini
adalah untuk mencegah penyebaran penyakit Demam Berdarah (DBD) yang
mungkin timbul akibat genangan air dan tumpukan sampah di area tersebut.
Selasa. 9/1/2024

Masyarakat Desa Lora dan Desa Pulau Tambako turut serta dalam kegiatan ini
sebagai wujud sinergi antara TNI dan masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Genangan air dan sampah yang berpotensi menjadi tempat
berkembangnya nyamuk Aedes aegypti, pembawa virus penyebab DBD, menjadi
fokus utama pembersihan ini.

Kepala Desa Lora, Herman Saputra, S. Sos, dan Kades Pulau Tambako, Asmading,
ikut hadir dalam kegiatan tersebut. Keduanya memberikan dukungan penuh
terhadap inisiatif Danramil Rumbia dan masyarakat dalam menjaga kebersihan
pasar. Kehadiran mereka menjadi semangat bagi warga yang berpartisipasi dalam
kegiatan bakti bersih.
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Personel Koramil 1431-01/Rumbia Kodim1431/Bombana melaksanakan kerja
bakti permbersihan pasar Lora

Kapten Inf Syafaruddin, mengungkapkan bahwa kegiatan ini merupakan upaya
nyata TNI bersama masyarakat dalam menjaga kesehatan dan mencegah
penyakit.

“Mari kita berupaya mencegah potensi wabah penyakit dan menciptakan
lingkungan pasar yang bersih dan nyaman dalam berbagai aktifitas dan jula beli.”
Ajaknya

Herman Saputra memberikan apresiasi tinggi terhadap inisiatif Koramil dan
seluruh elemen masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan tersebut.

“kerja bakti seperti ini merupakan bentuk kebersamaan yang patut dilestarikan
kembali. pentingnya kerjasama dalam menjaga kebersihan demi mencegah
penyebaran penyakit, terutama di masa-masa rawan seperti saat ini’. Ujar
Herman

Irham, SKM, selaku Kepala Puskesmas Mataoleo, memberikan tanggapannya
terkait upaya pencegahan penyebaran DBD. Ila menekankan pentingnya upaya
bersama dalam menjaga kebersihan dan menghindari genangan air yang dapat
menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk penyebab DBD.

Dalam kesempatan ini, peran aktif TNI, kepala Desa, masyarakat, dan pihak
kesehatan setempat menunjukkan kebersamaan dalam menjaga kebersihan dan
mencegah wabah Demam Berdarah. Semangat gotong-royong terus diupayakan



untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan aman dari potensi penyakit
menular. (SBU)

Manfaat Tomat Ceri untuk
Kesehatan dan Cara Tepat
Mengonsumsinya

Tomat ceri pertama kali dibudidayakan di Amerika Selatan. Jenis tomat ini
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan tomat biasa.

Sehingga bentuknya menyerupai buah ceri. Meski begitu, nutrisi pada tomat ceri
tidak jauh berbeda dengan tomat pada umumnya.

Beberapa zat yang terkandung di dalam tomat ceri meliputi vitamin A, vitamin C,
kalium, kalsium, serta beragam jenis antioksidan seperti lutein, likopen, beta
karoten, dan flavonoid.

Berkat kandungannya tersebut, tidak heran ada banyak manfaat tomat ceri yang
bisa diperoleh untuk kesehatan.

Tomat ceri bermanfaat untuk menjaga tulang tetap kuat. Ini berkat adanya
kandungan likopen yang bisa menurunkan risiko terjadinya pengeroposan tulang.
Sebuah studi pun menyatakan bahwa likopen bisa menurunkan risiko

osteoporosis pada wanita.

Selain itu, tomat ceri juga mengandung kalsium dan kalium yang baik untuk
mendukung kesehatan tulang.

Namun, agar tulang tetap kuat, Anda juga dianjurkan memenuhi nutrisi tersebut
dari makanan bergizi lainnya dan olahraga secara teratur.
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Banyak Manfaat Apel Hijau bagi
Kesehatan yang perlu Anda
ketahui

Apel merah umumnya lebih sering dikonsumsi daripada apel hijau. Padahal,
manfaat apel hijau juga beragam dan sayang untuk dilewatkan.

Meski memiliki rasa yang sedikit asam, apel hijau diketahui baik untuk
melancarkan pencernaan hingga mengurangi risiko terkena kanker.

‘

Apel hijau juga dikenal dengan sebutan ‘ apel malang ' oleh masyarakat

Indonesia.

Dibandingkan dengan apel merah, apel hijau memiliki rasa yang lebih asam.
Meski begitu, ada banyak manfaat apel hijau bagi kesehatan yang dapat
diperoleh.

Manfaat apel hijau untuk melancarkan pencernaan berasal dari kandungan serat
yang tinggi di dalamnya. Apel hijau mengandung serat pektin yang berfungsi
untuk meningkatkan bakteri baik dalam usus. Bakteri ini berperan dalam proses
pemecahan makanan dalam usus.
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